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Hukum kewarisan Islam pada dasar nya berlaku secara universal terhadap seluruh umat Islam di mana sgja
di duniaini. Sungguhpun demikian sistem kekel uargaan suatu negara atau daerah memberikan pengaruh
terhadap hukum kewarisan di daerah tersebut. Pengaruh ini terjadi pada bagian-bagian yang berasal dari
ijtihad ahli-ahli hukum Islam dalam memahami garis-garis pokok ketentuan kewarisan yang terdapat dalam
alqur'an dan sunah Rasul. Hukum kewarisan Islam di Indonesia mengenal adanya sistem kewarisan
patrilineal Syafi i (ahlussunah) dan sistem kewarisan bilateral Hazairin. Kedua sistem kewarisan itu pada
prinsipnya sama, namun dalam beberapa hal keduanya berbeda satu sama lain. Salah satu perbedaan di
antara keduanya ialah dalam memahami kedudukan cucu yang orang tuanya telah meninggal sebelum
meninggal nya pewaris. Menurut kewarisan bilateral, cucu yang demikian akan mendapatkan bagian warisan
sebesar bagian orangtuanya seandainya masih hidup, karena cucu ini merupakan ahli waris pengganti
(mawali) yang menggantikan kedudukan orangtuanya. Sedangkan menurut kewarisan patrilineal, kedudukan
cucu tersebut dipisahkan antara cucu melalui anak perempuan dan cucu melalui anak laki-laki. Cucu melaui
anak laki- laki memperoleh warisan apabilatidak ada anak |aki-l1aki. Sedangkan cucu melalui anak
perempuan baru bisa memperoleh warisan apabila sudah tidak adalagi ahli waris yang lain. Kalangan
ahlusunah telah lama menyadari bahwa ketentuan itu sangat janggal dan tidak adil, oleh karena itu mereka
memberikan jalan keluarnya melalui wasiat wajibah untuk cucu yang besarnya sebesar bagian orangtuanya
seandainya masih hidup tetapi tidak boleh lebih dari sepertiga. Di antara kedua sistem kewarisan yang
berbeda itu, Kompilasi Hukum Islam mengambil jalan tengah. Pasal 185 Kompilasi Hukum Islam
merumuskan (1) Ahli waris yang meninggal lebih dahulu daripada s pewaris maka kedudukannya dapat
digantikan oleh anaknya kecuali mereka yang tersebut dalam pasal 173, (2) Bagian ahli waris pengganti
tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris yang sederajat dengan yang diganti. Dalam hal yang menyangkut
kedudukan cucu, pasal 185 ayat (1) mengakomodir atau menampung pendapat-pendapat baik dari konsep
ahli waris pengganti menurut sistem kewarisan bilateral maupun pendapat-pendapat dari konsep wasiat
wajibah menurut sistem kewarisan patrilineal. Karena kedua konsep tersebut pada prinsipnya sama-sama
memberikan bagian dari harta warisan kepada cucu yang orangtuanya telah meninggal. Sedangkan
mengenal besarnya bagian untuk cucu, dimana menurut konsep ahli waris pengganti (dalam hukum
kewarisan bilateral) besarnya bagian cucu sama persis seperti bagian orangtuanya seandainya masih hidup
dengan tidak ada pembatasan, dan menurut konsep wasiat wajibah (dalam hukum kewarisan patrilineal)
besarnya bagian cucu sebesar bagian orangtuanya seandainya masih hidup dengan pembatasan tidak lebih
dari sepertiga, pasal 185 ayat (2) memberikan ketentuan sendiri yaitu besarnya bagian cucu tidak boleh lebih
besar daripada bagian ahli waris yang sedergjat dengan yang digantikan. Ketentuan ayat (2) ini sangat adil,
karena tidak logis apabila bagian untuk cucu yang menggantikan kedudukan orangtuanya (anak dari
pewaris) lebih besar dari pada bagian untuk anak pewaris yang lain (paman atau bibi dari si cucu) yang
merupakan ahli waris langsung. Sehingga ketentuan ini dapat diterimabaik oleh sistem kewarisan bilateral
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maupun oleh sistem kewarisan patrilineal.



